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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan
menulis teks deskripsi menggunakan metode latihan terbimbing berbantuan media video
pembelajaran siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Sanden, Bantul, DIY.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis
dan Mc Taggrat yang terdiri dari empat proses penelitian, yaitu perencanaan (planning),
tindakan (action), pengamatan (observasing), dan refleksi (reflecting). Prosedur
pelaksanaan dan implementasi di lokasi penelitian terbagi dalam dua siklus. Data
diperoleh dengan menggunakan pedoman pengamatan, catatan lapangan, angket,
wawancara, dan tes. Teknik analisis data berupa deskriptif kualitatif yang mencakup
analisis data proses dan analisis data produk atau hasil. Kriteria keberhasilan penelitian
ini dilihat dari adanya peningkatan keberhasilan proses dan produk.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis teks
deskrispi siswa Kelas VII A SMP Negeri 2 Sanden. Peningkatan keterampilan menulis
teks deskripsi siswa dapat dilihat dari meningkatnya aspek pada proses pembelajaran
yaitu: (1) perhatian siswa terhadap pembelajaran menulis teks deskripsi, (2) antusias
siswa saat pembelajaran menulis teks deskripsi, (3) keaktifan bertanya jawab siswa, (4)
keaktifan mengerjakan tugas, (5) ketepatan waktu siswa saat mengumpulkan tugas.
Peningkatan proses pembelajaran ini juga meningkatkan hasil pembelajaran siswa.
Peningkatan hasil dapat dilihat dari nilai rata-rata menulis teks deskripsi siswa dari tahap
pratindakan sampai siklus 1. Nilai rata-rata menulis teks deskripsi pada tahap pratindakan
sebesar 58.43. Rata-rata siklus 1 sebesar 65.44. Nilai rata-rata siklus Il sebesar 77,45.
Dari tahap pratindakan ke siklus I1 nilai siswa meningkat sebesar 19.

Kata kunci : menulis teks deskripsi, metode latihan terbimbing, media video

pembelajaran.
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ABSTRACT

The objective of this research is describing the improvement in writing skill of
descriptive text using guided exercise method assisted with learning video media for
grade VII students in SMP Negeri 2 Sanden, Bantul, DIY.

This research belonged to Classroom Action Research using Kemmis and Mc
Taggrat model which consisted of four research processes, there were: planning, action,
observing, and reflecting. The action and implementation procedures in the research
location were divided into two cycles. The data were obtained by using observation
guideline, field note, questionnaire, interview and test. The technique of data analysis
was descriptive qualitative which include data analysis process and data analysis product
or result. The success criteria of this research was there was an improvement in process
and product success.

The findings reveal that there is an improvement in writing skill of descriptive text
of class VII A students at SMP Negeri 2 Sanden. The improvement in writing skill of
descriptive text can be seen from the improvement in learning process aspects, they are:
(1) the students’ attention to the learning process of writing descriptive text, (2) the
students’ enthusiasm to the learning process of writing descriptive text (3) the students’
activeness in question and answer activity (4) the students’ activeness in doing the
exercise (5) the students’ time accuracy in collecting their work. This learning process
improvement can improve the learning result of the students as well. The product
improvement can be seen from the average score of writing descriptive text from the pre-
test until cycle Il. The average score of writing descriptive text in pre-test was 58.43; in
cycle 1 was 65.44; in cycle Il was 77.45. From the pre-test until cycle II, the students’
score improved in the amount of 19.

Key Words: writing descriptive text, guided exercise method, learning video media.
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang
memegang peranan penting dalam
proses komunikasi. Dibandingkan
dengan tiga kemampuan berbahasa
yang lain, kemampuan menulis lebih
sulit dikuasai bahkan oleh penutur
asli bahasa yang bersangkutan
sekalipun. Hal ini disebabkan
kemampuan menulis menghendaki
penguasaan berbagai unsur
kebahasaan dan unsur diluar bahasa

itu sendiri yang akan menjadi isi

tulisan (Iskandarwassis dan
Sunendar, 2011: 248).
Salah satu materi

keterampilan menulis terdapat pada
pelajaran Bahasa Indonesia yang
terdapat di dalam Kurikulum 2013
mata pelajaran Bahasa
IndonesiaSMP kelas 7. Salah satu
KD dalam kurikulum 2013 tersebut
adalah menyusun teks deskripsi.
Menyusun  atau  menulis  teks
deskriptif merupakan sebuah
keterampilan yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam lingkup pendidikan maupun
dalam lingkup kehidupan

bermasyarakat. Menulis teks

deskripsi dapat membantu siswa

untuk mampu menganggapi,
memberikan respon atau
mengungkapkan pengalaman-

pengalaman yang dilihat, di dengar
dan dirasakan oleh alat indera. Untuk
dapat menguasai  keterampilan
menulis teks deskripsi siswa harus
benar-benar memahami, memberikan
perhatian penuh terhadap materi
pembelajaran dan tekun berlatih
menulis. Keterampilan menulis harus
selalu diasah untuk dapat
menghasilkan suatu karya yang
bermutu namun, beberapa faktor
terkadang  menyebabkan  siswa
kurang berantusias pada saat
pembelajaaran.  Siswa  seringkali
takut atau ragu-ragu untuk memulai
menulis sehingga hasil pembelajaran
menjadi tidak maksimal seperti yang
terjadi di kelas 7A SMP Negeri 2
Sanden.
Berdasarkan wawancara
dengan guru Bahasa Indonesia dan
siswa diketatahui bahwa terdapat
beberapa  permasalahan  dalam
menulis teks deskripsi. Perhatian
siswa dalam pembelajaran menulis
teks  deskripsi  masih  kurang,

pemahaman tentang materi
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pembelajaran kurang,siswa bingung
mencari  topik penulisan,bingung
mengenai cara menuangkan ide atau
pemikirannya pada awal paragraf,
serta belum adanya penggunaan
media dalam pembelajaran menulis
teks  deskripsi.  Hal  tersebut
menjadikan pembelajaran menulis
teks  deskripsi menjadi  kurang
diminati oleh siswa. Siswa tampak
berisik, siswa tampak mengobrol
atau bercanda dengan temannya dan
siswa tampak kurang bersemangat
pada saat permbelajaran menulis teks
deskripsikemudian menyebabkan
rendahnya minat menulis pada siswa.
Penerapan  metode latihan
terbimbing berbantuan media video
pembelajaran dalam menulis dapat
membantu  siswa dalam  proses
pembelajaran menulis teks deskripsi
dalam  semua aspek. Dengan
demikian, penelitian ini  ingin
mendeskripsikan peningkatan
keterampilan menulis teks deskripsi
menggunakan metode latihan
terbimbing berbantuanmedia video
pembelajaran.
Sasaran yang menjadi objek
penelitian ini adalah kelas VIIA SMP

Negeri 2 Sanden. Alasan pemilihan

sasaran adalah sebagai Dberikut.
Pertama, dikarenakan rendahnya
kemampuan dan minat siswa dalam
pembelajaran menulis teks deskripsi.
Kedua, belum adanya penggunaan
media pembelajaran dalam
pembelajaran menulis teks deskripsi.
Ketiga, belum pernah diadakan
penelitian yang serupa di SMP
Negeri 2 Sanden.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian yang dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dengan
guru yang  bertujuan  untuk
meningkatkan mutu  dan  hasil

pembelajaran.

Desain Penelitian

Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Kemmis
dan Taggart yaitu model spiral.
Wiriaatmaja (2012: 66-67)
mengungkapkan bahwa ada beberapa
tahapan di dalam penelitian yang
dilakukannya dengan model spiral,
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yaitu: perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi.
Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VIIA  SMP Negeri 2
Sanden dengan jumlah siswa 28
siswa . Kelas ini dipilih karena
kemampuan menulis teks deskripsi
yang masih kurang. Objek penelitian
ini adalah peningkatan keterampilan

menulis teks deskripsi.

Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi digunakan untuk
memperoleh data secara langsung ke
objek penelitian sehingga dapat
melihat dari dekat tentang hal-hal
yang menjadi tujuan pengamatan.
Tujuan pengamatan adalah melihat
kondisi nyata di lapangan serta untuk
mengamati keberhasilan proses.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk
mengumpulkan data dengan cara
menggali informasi yang berkenaan
dengan pembelajaran guna
menentukan tindakan dan respon
yang timbul akibat tindakan yang
dilakukan.

c. Catatan Lapangan

Catatan lapangan yaitu
catatan yang ditulis mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan proses
pembelajaran pada saat penelitian.

d. Angket

Angket digunakan untuk
mengetahui sikap dan minat siswa
mengenai teks deskripsi.
e. Tes

Tes digunakan untuk
mengukur keterampilan menulis teks
deskripsi siswa sesudah dan sebelum
diberikan tindakan.
f. Dokumentasi

Dokumen digunakn sebagai
bukti atau catatan-catatan sebuah
peristiwa yang telah terjadi atau

berlalu.

HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Pratindakan (Deskripsi Awal
Kemampuan Siswa dalam
Menulis Teks Deskripsi)
Kegiatan  penelitian  ini
diawali dengan tahap pratindakan.
Tahap Pratindakan ini dilaksanakan
pada hari Rabu, 02 Agustus 2017
pada jam pelajaran ke-1, ke-2 dan

ke-3.Tahap ini dilaksanakan untuk
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mengetahui kemampuan awal siswa
dalammenulis teks deskripsi. Setelah
itu dilakukan penyebaran dan
pengisian angket untuk mengetahui
sikap dan minat siswa terhadap
pembelajaran menulis teks deskripsi.
Pengamatan juga dilakukan dalam
pratindakan ini.

Dari hasil angket diketahui

bahwasikap dan  minat  siswa

terhadap pembelajaran menulis teks

deskripsi  masih  rendah. Hasil
pengamatan  menunjukkan  ke-5
aspek pengamatan juga masih

kurang.

Nilai rata-rata menulis puisi
pada tahap pratindakan yaitu 58,43.
Nilai tersebut masih jauh dari nilai
batas ketuntasan minimal yaitu 75.

2. Pelaksanaan Tindakan dalam
Pembelajaran Menulis Teks
Metode
Terbimbing
Media  Video

Deskripsi
Latihan

dengan

Berbantuan
Pembelajaran
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

1) Pengamatan Proses

Tabel 1: Lembar Pengamatan

Siswa Siklus |

No Aspek Indikator Deskripsi

1. Perhatian Siswa fokus Siswa
terhadap terhadap fokus
pembelajar- | pembelajaran
an menulis menulis teks
teks deskripsi
deskripsi

2. | Antusias Siswa Siswa
siswa semangat semangat

mengikuti mengikuti
pembelajaran | pembelajar-
menulis teks an

deskripsi

3. | Keaktifan Siswa aktif Siswa aktif
bertanya bertanya bertanya
jawab jawab di kelas | jawab di

kelas,
beberapa
bertanya
tentang
penugasan.

4, Keaktifan Siswa mampu | ,Masih ada
mengerjakan | mengerjakan beberapa
tugas tugas sesuai siswa yang

metode yang bertanya

digunakan tentang
cara
penulisan
karena
masih
kurang
percaya
diri.

5. Ketepatan Siswa tepat hanya
waktu waktu saat beberapa
mengumpul- | mengumpul- yang
kan tugas kan tugas sedikit

terlambat
dari yang
lainnya.

2) Pengamatan Produk

setiap

Pengamatan

siklus

dilakukan

Produk pada

dengan
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mengamati nilai hasil menulis teks
deskripsi. Dari nilai menulis puisi
pada Siklus 1 diperoleh rata-rata
nilai kelas yaitu 65,44. Nilai rata-
rata kelas siklus | mengalami
peningkatan dari
sebesar 0,56%.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I1

pratindakan

1) Pengamatan Proses

Tabel 2: Lembar Pengamatan
Proses Siklus 11

No. Aspek Indikator Deskripsi
1. | Perhatian Siswa fokus | Siswa
terhadap terhadap lebih
pembelajar- | pembelajar- | fokus
an menulis an menulis padab |
teks o teks o }oaerr:nea-
deskripsi deskripsi
2. | Antusias Siswa Siswa
siswa semangat lebih
mengikuti thrseman
ekl | Mg
pembela-
teks jaran
deskripsi
3. Keaktifan Siswa aktif Siswa
bertanya bertanya aktif
jawab jawab di bertanya
kelas jawab di
kelas
4. | Keaktifan Siswa Siswa
mengerjakan | mampu mampu
tugas mengerja- mengerja-
kan tugas kan tugas
. dengan
sesuai baik.
metode yang
digunakan
5. | Ketepatan Siswa tepat Siswa
waktu waktu saat tepat
mengumpul- | mengumpul- vazl:]gjum
kan tugas kan tugas oulkan
tugas.

2) Pengamatan Produk

Nilai menulis puisi pada
Siklus 1l diperoleh rata-rata nilai
kelas yaitu 77,45. Nilai rata-rata
kelas pada Siklus Il dibandingkan
dengan Siklus Imengalami

peningkatan sebesar 12,01%.

Pembahasan

1. Peningkatan Hasil
Rata-rata  Nilai
Keterampilan Menulis  Teks
Deskripsi Siswa Kelas VII A SMP

(Peningkatan

PENINGKATAN RATA-RATA NILAI
KETERAMPILAN MENULIS TEKS
DESKRIPSI SISWA KELAS VII A SMP
NEGERI 2 SANDEN
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Gambar 1: Histogram Peningkatan
Rata-rata Nilai Keterampilan
Menulis Teks Deskripsi Siswa
kelas VII A SMP Negeri 2 Sanden

Penilaian pada penelitian ini
didasarkan pada 8 aspek penulisan
teks deskripsi, yaitu kesesuaian isi
teks detail pendeskripsian, ketepatan
logika urutan
(kohesi),
keseluruhan dalam pendeskripsian

pendeskripsian

ketepatan makna
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(koherensi), ketepatan penggunaan
kata, ketepatan penggunaan kalimat,
serta ejaan dan tata tulis. Hasil awal
menulis teks siswa menunjukkan
bahwa rata-rata nilai siswa sebesar
58,43 dengan skor tertinggi siswa
sebesar 65 diraih oleh tiga anak
sedangkan nilai terendah siswa
sebesar 40 diraih oleh satu anak.
Berdasarkan data tersebut, dapat
dilihat bahwa keterampilan awal
menulis teks deskripsi siswa masih
rendah. Data tersebut didukung oleh
hasil wawancara, hasil observasi, dan
hasil angket pratindakan. Hal
tersebut disebabkan oleh rendahnya
minat siswa dalam pembelajaran
menulis  teks  deskripsi  serta
banyaknya kesulitan-kesulitan
menulis teks deskripsi yang dihadapi
siswa seperti membuat tulisan yang
baik sesuai kaidah-kaidah penulisan
dan kesulitan saat mengembangkan
ide tulisan.

Pada siklus 1 siswa menulis
teks deskripsi dengan tema “Tari
Remo”. Skor rata-rata siswa pada
akhir tindakan siklus | sebesar 66,44
meningkat 8,01 dari skor rata-rata
(58,43).
terjadi  peningkatan, akan tetapi

pratindakan Meskipun

peningkatan tersebut belum sesuai
dengan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) bahasa dan sastra Indonesia
sbesar 75 sehingga perlu dilakukan
tindakan berikutnya.

Hasil Penilaian pada siklus Il
kembali mengalami peningkatan dari
siklus 1. Rata-rata hasil penilaian
siswa siklus Il sebesar 77,45 dengan
nilai tertinggi siswa 91,25 diperoleh
oleh satu siswa dan nilai terendah
66,25 diperoleh oleh dua siswa. Hasil
siklus Il ini sudah memenuhi kriteria

keberhasilan produk tindakan.

2. Peningkatan Proses Siklus I dan
Siklus 11

Pengamatan proses
didasarkan pada lima aspek vyaitu:
perhatian terhadap pembelajaran
menulis teks deskripsi, antusias
siswa, keaktifan bertanya jawab,
keaktifan mengerjakan tugas, dan
ketepatan waktu dalam
mengumpulkan tugas. Pada Siklus I,
telah terjadi peningkatan proses.
Pada aspek perhatian terhadap
pembelajaran, siswa fokus
memperhatikan guru saat
menjelaskan materi, fokus pada saat

menonton video, serta fokus pada
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saat mengerjakan tugas. Pada siklus
Il kembali terjadi peningkatan, siswa
lebih fokus pada pembelajaranPada
aspek antusias siswa, siklus I, siswa
semangat mengikuti pembelajaran
menulis  teks deskripsi dengan
adanya penyajian materi melalui
power point. Pada siklus Il siswa
terlihat lebih  bersemangat dan
antusias.

Pada aspek keaktifan
bertanya jawab siklus I, siswa aktif
bertanya jawab di kelas, namun
masih ada beberapa siswa yang
bertanya tentang penugasan. Pada
siklus 11, siswa aktif bertanya jawab
di kelas, siswa bertanya untuk
memperdalam pengetahuan
didukung oleh pemahaman yang
mereka miliki. Pada aspek keaktifan
mengerjakan tugas siklus | siswa
mampu mengerjakan tugas dengan
baik, namun masih ada beberapa
yang bertanya karena kurang percaya
diri. Pada siklus II, siswa mampu
mengerjakan tugas dengan baik.
Siswa mampu memunculkan ide
tulisan dari rangsang audio visual
saat pemutaran video pembelajaran.
Pada aspek ketepatan waktu siklus I,

siswa mampu mengumpulkan tugas

tepat waktu, hanya beberapa yang
sedikit terlambat. Pada siklus I,
siswa telah mampu tepat waktu

dalam mengumpulkan tugas.

SIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa
terjadi  peningkatan  keterampilan
menulis  teks deskripsi dengan
metode latihan terbimbing
menggunakan media video
pembelajaran pada siswa kelas VII A
SMP Negeri 2 Sanden. Peningkatan
terjadi pada peningkatan proses dan
produk. Peningkatan proses tampak
pada aspek perhatian terhadap
pembelajaran, antusias siswa,
keaktifan bertanya jawab, keaktifan
mengerjakan tugas, dan ketepatan
siswa waktu mengumpulkan tugas.
Peningkatan tersebut terjadi secara
bertahap dari pratindakan, siklus I,
dan Siklus II.

Peningkatan produk dengan
metode latihan terbimbing
menggunakan media video
pembelajaran pada siswa kelas VII A

SMP Negeri 2 Sanden pada
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pratindakan rata- rata nilai siswa
sebesar 58,43 dengan keterangan
belum ada siswa yang tuntas. Pada
siklus 1, nilai rata-rata siswa naik
menjadi 65,44 dengan siswa tuntas
sebanyak 2 orang. Selanjutnya, pada
siklus ke II, rata-rata siswa naik
menjadi 77,50 dengan ketuntasan 23
siswa (82,15%). Nilai terendah pada
siklus Il ini yaitu, 66,25 dan nilai
tertingginya 91,25.

Rencana Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat  beberaparencana  tindak
lanjut yang dapat dilakukan oleh
sekolah, guru,siswa, dan peneliti
lain.

1. Sekolah mendapat informasi
tentang metode latihan
terbimbing dan media video
pembelajaran  yang nantinya
dapat diterapkan di kelas lain.
Dengan  demikian,  kualitas
sekolah dapat meningkat karena
memiliki inovasi pembelajaran
dengan baik.

2. Guru

mengembangkan metode latihan

diharapkan turut

terbimbing menggunakan media

video pembelajaran sehingga

pembelajaran  menjadi  lebih
menarik, menyenangkan dan
tidak membosankan.Guru
diharapkan menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi,
sehingga kegiatan pembelajaran

tidak cenderung monoton.

3. Melalui metode latihan

terbimbing menggunakan media
video pembelajaran, peserta didik
dapat terbantu mengatasi
hambatan-hambatan dalam
menulis teks deskripsi, seperti
menemukan ide dan
mengembangkan ide menjadi
teks deskripsi.Melalui metode
latihan terbimbing menggunakan
media  video  pembelajaran,
diharapkan peserta didik dapat
memiliki pengetahuan yang lebih
memadai tentang teks deskripsi

dan unsur-unsurnya.

4. Bagi peneliti, perlunya dilakukan

penelitian lanjutan untuk
mengetahui  kontribusi metode
latihan terbimbing menggunakan
media video pembelajaran dalam
pembelajaran yang lain, ataupun

pada populasi yang lain.
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